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	ABSTRAK 
	
	A R T I C L E   I N F O

	Penelitian ini bertujuan memperoleh bukti empiris pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) dan Working Capital Management di proksikan Days Inventory Oustanding (DIO), Days Payable Outstanding (DPO), dan Days Sales Oustanding (DSO) terhadap Kinerja Perusahaan subsektor food and beverage yang tedaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022-2024. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan analisis regresi linear berganda. Hasil Penelitian menemukan Corporate Social Responsibility (CSR) dan Days Payable Outstanding (DPO) tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan subsektor food and beverage. Days Inventory Oustanding (DIO) dan Days Sales Oustanding (DSO) berpengaruh negatif terhadadap kinerja Perusahaan subsektor food and beverage.
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ABSTRACT
This study aims to obtain empirical evidence on the influence of Corporate Social Responsibility (CSR) and Working Capital Management, proxied by Days Inventory Outstanding (DIO), Days Payable Outstanding (DPO), and Days Sales Outstanding (DSO), on the performance of food and beverage subsector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2022-2024 period. The research method used is quantitative. The data analysis technique employed is multiple linear regression analysis. The results of the study found that Corporate Social Responsibility (CSR) and Days Payable Outstanding (DPO) have no effect on the performance of food and beverage subsector companies. However, Days Inventory Outstanding (DIO) and Days Sales Outstanding (DSO) have a negative effect on the performance of food and beverage subsector companies.
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PENDAHULUAN 
[bookmark: _Hlk219275926][bookmark: _Hlk219275940]Perusahaan subsektor food and beverages saat ini harus memanfaatkan peluang pertumbuhan di sektor food and beverages yang diproyeksikan tumbuh sekitar 6% (Antara News 2025, January 30). Namun, peluang ini juga disertai tantangan seperti ketidakpastian geopolitik, potensi kenaikan PPN (Pajak Pertambahan Nilai) dan peraturan yang semakin ketat. Keadaan makroekonomi tahun 2025 diperkirakan akan mirip dengan 2024, di mana daya beli segmen menengah ke bawah masih terdampak oleh kenaikan harga (CNBC Indonesia. 2025, December 27). Tantangan lainnya yang dialami ialah penurunan daya beli masyarakat, yang menjadikan tingkat persaingan menjadi semakin ketat. Menghadapi hal itu, bisnis harus berusaha secara maksimal guna menavigasi tantangan yang ada dan menerapkan strategi-strategi serta kebijakan yang tepat agar bisa menghasilkan pertumbuhan dan pertambahan nilai yang berkelanjutan bagi investor.
[bookmark: _Hlk219275955]Pelaksanaan CSR (Corporate Social Responsibility) ialah komponen penting yang berefek pada kinerja bisnis dan Working Capital Management (WCM). Menurut (Freeman, 1984) perusahaan yang mampu memenuhi ekspektasi stakeholder, sebagaimana pemerintah, masyarakat, serta karyawan melalui pelaksanaan CSR, akan mendapatkan dukungan dan kepercayaan, yang pada akhirnya menghasilkan peningkatan kinerja perusahaan. Pengelolaan modal kerja yang efektif juga membantu bisnis dalam memenuhi kebutuhan stakeholder terkait keberlanjutan operasionalnya.
[bookmark: _Hlk219275976][bookmark: _Hlk219276042] Seiring kemajuan zaman kerusakan lingkungan mulai terjadi. kerusakan mulai terjadi di kota-kota besar tanah air akibat efek dari operasional perusahaan, maka perlu adanya inisiasi berkelajutan oleh perusahaan atau diartikan CSR.Sejumlah studi terdahulu (Misriatun et al., 2025) dan (Leonardo & Ratmono, 2023) menganggap CSR berefek signifikan dan positif pada kinerja bisnis. Namun, studi (Pertiwi & Moin, 2024), (Meiryani et al., 2023) mendapati CSR berefek negatif pada kinerja perusahaan.
[bookmark: _Hlk219276065][bookmark: _Hlk219276087][bookmark: _Hlk219276100]Selain dengan menerapkan CSR, variabilitas tambahan yang mungkin berdampak kinerja perusahaan yaitu manajemen modal kerja (woking capital management). Menurut (Thi et al., 2025) Working Capital Management dapat diproksikan dengan DPO (Days Payable Outstanding), DIO (Days Inventory Oustanding), dan DSO (Days Sales Outstanding) karena dapat mengukur bagaimana pengelolaan aspek-aspek modal kerja seperti persediaan (DIO), utang (DPO) dan piutang (DSO) apakah bisa dikelola sebaik mungkin oleh suatu bisnis. Riset yang dijalankan oleh (Thi et al., 2025) WCM berefek negatif pada ROE. Namun, studi terdahulu (Amponsah-kwatiah & Asiamah, 2020) working capital management berefek positif pada ROE. Bersumber (Hossain, 2020) hasil studinya memaparkan variabel WCM berefek negatif, namun Inventory  conversion period berefek positif pada ROE. Studi (Aljaaidia & Bagaisa, 2020) tidak sependapat dengan studi tersebut yang membuktikan adanya dampak negatif signifikan DIO pada kinerja perusahaan.
Beberapa penelitian menggunakan Return on Asset (ROA) untuk menilai kinerja perusahaan. Keterbaruan penelitian ini terletak pada untuk menilai kinerja perusahaan menggunakan ROE. Kemudian belum ada penelitian yang menggabungkan faktor seperti CSR  dan WCM untuk menilai apakah memberikan efek terhadap kinerja Perusahaan. Penelitian ini diaharapkan dapat memperoleh bukti dan menambahkan kajian serta teori mengenai faktor yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan.
KAJIAN PUSTAKA
Teori Stakeholder
Institut Riset Stanford (SRI) menciptakan istilah "pemangku kepentingan" pada tahun 1963. "Kelompok atau individu yang mempunyai kemampuan untuk dipengaruhi oleh atau mempengaruhi pencapaian tujuan organisasi”. Menurut (Freeman, 1984), kesimpulannya adalah bahwa tujuan  suatu perusahaan adalah memenuhi kebutuhan para pemangku kepentingannya.

Kinerja Perusahaan
[bookmark: _Hlk219276148][bookmark: _Hlk219276188]Menurut (Priyatama & Pratini, 2021) analisis kinerja perusahaan salah satu cara untuk menilai kondisi suatu perusahaan adalah dengan melihat kinerjanya. Untuk itu, dibutuhkan alat penting bagi perusahaan, investor, dan kreditor untuk mengevaluasi profitabilitas dan kemampuan Perusahaan dalam memunuhi kewajiban keuangannya. Rasio yang saat ini tepat digunakan adalah ROE, karena rasio ini dapat memberikan tolak ukur untuk menilai kinerja perusahaan berdasarkan kemampuannya menghasilkan laba dari ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan. Menurut (Tobazaa & Gatsi, 2025) ROE dihitung dengan rumus:


Corporate Social Responsibility (CSR)
Komitmen perusahaan untuk bertindak secara moral, mematuhi hukum, memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi, dan meningkatkan kehidupan pekerja serta keluarga mereka maupun komunitas lokal dan masyarakat secara luas dikenal sebagai tanggung jawab sosial perusahaan atau CSR (Misriatun et al., 2025). Studi berikut memakai GRI Standard opsi inti  untuk mengukur praktik CSR perusahaan selama periode 2022-2024. Setiap item jika diungkapkan diberikan bobot 1 dan bobot 0 bilamana tidak dipaparkan Persamaan perhitungan CSRJI menurut (Misriatun et al., 2025):


Dimana: 
CSRIJ = CSR Index untuk Perusahaan i.
∑χyi : Jumlah indikator pengungkapan i. 
ni: Total indikator CSR yang diungkapkan oleh perusahaan sesuai standar atau pedoman tertentu berjumlah 84 indikator

Working Capital Management
[bookmark: _Hlk219276228]Working capital management bertujuan untuk memastkan bahwa perusahan memilki jumlah aktiva lancar yang ckup untuk menjalankan kegiatan operasionalnya secara efisien. Dengan kata lain, manajemen modal kerja berfokus pada bagaimana perusahaan mengatur dan mengoptimalkan penggunaan kas, piutang, serta persediaan agar aktivitas harian dapat berjalan lancar, likuiditas terjaga, dan profitabilitas meningkat. (Kasmir, 2021). Pada penelitian ini Working Capital Management  diproksikan dengan persediaan DIO (Days Inventory Oustanding),  hutang DPO (Days Payable Outstanding), dan piutang DSO (Days Sales Outstanding
Days Inventory Outstanding (DIO)
DIO (Days Inventory Outstanding) ialah perhitungan banyaknya hari rata rata yang dibutuhkan suatu bisnis dalam menjual persediaannya. Rumus rasio DIO  menurut (Thi et al., 2025) ialah meliputi:

Days Payable Outstanding (DPO)
DPO (Days Payable Outstanding) diartikan menjadi rasio yang mengukur selama apakah rerata waktu yang diperlukan suatu bisnis dalam membayar hutang. Menurut (Thi et al., 2025) rumus nya  meliputi

Days Sales Outstanding (DSO)
[bookmark: _Hlk219276254]DSO (Days Sales Outstanding) ialah rasio yang dipakai pada pengukuran efisiensi working capital mangement dimana rata-rata hari yang diperlukan guna menjalankan konversi piutang perusahaan menjadi kas setelah terjadinya penjualan. Rumus rasio DPO menurut (Hossain, 2020) adalah sebagai berikut:



Kerangka Pemikiran
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Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran
Hipotesis
Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H1: CSR (Corporate Social Responsibility) berdampak positif pada Kinerja Perusahaan subsektor food and beverage
H2: Days Inventory Outstanding (DIO) berdampak negatif pada Kinerja Perusahaan subsektor food and beverage
H3:  Days Payable Outstanding (DPO) berdampak negatif pada Kinerja Perusahaan subsektor food and beverage
H4: Days Sales Outstanding (DSO) berdampak negatif pada Kinerja Perusahaan subsektor food and beverage
H5: CSR (Corporate Social Responsibility) dan Working Capital Management yang diproksikan dengan DIO (Days Inventory Outstanding), DPO (Days Payable Outstanding), dan DSO (Days Sales Outstanding) berefek secara bersamaan pada Kinerja perusahaan subsektor food and beverage 
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Periode penelitian pada tahun 2022-2024. Sumber data yang digunakan adalah annual report dan sustainability report perusahaan f&b serta jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Teknik pengumpulan data mengumpulkan annual report dan sustainability report di website perusahaan. Populasi penelitian ini adalah perusahaan subsektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2022-2024. Metode penetuan sampel adalah purposive sampling. Alat analisis berupa program IBM SPSS versi 25 digunakan untuk mengolah data.


HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada penelitian ini data diperiksa menggunakan uji asumsi klasik termasuk normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi sebelum melakukan analisis regresi linier berganda. Pengujian asumsi klasik tujuannya mengevaluasi  suatu variabel mencukupi syarat distribusi normal, yang menunjukkan bahwasanya data mengikuti pola distribusi normal.

Tabel 1.1 Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	39

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.08532602

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.104

	
	Positive
	.104

	
	Negative
	-.076

	Test Statistic
	.104

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.


Sumber: IBM SPSS 25, 2026

Hasil pengujian normalitas pada Tabel 1.1 memaparkan bahwasanya bobot residu dari variabel mempunyai bobot Asymp. Sig. melebihi 0,05 (Asymp. Sig. > 0,05), yakni 0,200 yang memaparkan bahwasanya data yang dipakai studi berikut terdistribusi secara normal.

Tabel 1.2 Hasil Uji Multikolinearitas
	Variabel
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF
	Keterangan

	Corporate Social Responsibility (CSR)
	.882
	1.134
	Bebas

	Days Inventory Outstanding (DIO)
	.351
	2.852
	Bebas

	Days Payable Outstanding (DPO)
	.528
	1.896
	Bebas

	Days Sales Outstanding (DSO)
	.462
	2.163
	Bebas


                       Sumber: IBM SPSS 25, 2026

Bersumber Tabel 1.2, bobot VIF untuk setiap variabel di bawah 10, menunjukkan bahwasanya multikolinearitas tidak ada pada studi berikut






Tabel 1.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.017
	.028
	
	.610
	.546

	
	CSR
	-.004
	.044
	-.013
	-.084
	.934

	
	DIO
	1.609E-5
	.000
	.014
	.056
	.955

	
	DPO
	.001
	.001
	.348
	1.693
	.100

	
	DSO
	.000
	.000
	.184
	.839
	.407

	a. Dependent Variable: ABS_RES


        Sumber: IBM SPSS 25, 2026

Kesimpulannya memaparkan bahwasanya tidak ada heteroskedastisitas pada data studi karena temuan pengujian heteroskedastisitas pada Tabel 1.3 memaparkan bahwasanya setiap variabel bebas mempunyai bobot sig > 0,05.

Tabel 1.4 Hasil Uji Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.816a
	.666
	.626
	.09021
	1.031

	a. Predictors: (Constant), DSO, CSR, DPO, DIO

	b. Dependent Variable: ROE


               Sumber: IBM SPSS 25, 2026

Menghasilkan DW test sebesar 1,031, ditunjukkan sebagai (d) dalam Tabel 4.6. Nilai dU yang dihasilkan adalah 1,7215. Selanjutnya, 4-dU = 2,2785 juga ditemukan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa terdapat autokorelasi karena dU > d < 4-dU (1,7215 > 1,031 < 2,2785). menurut (Ghozali, 2021) jika model regresi mengalami masalah autokorelasi, maka uji Cochrane Orcutt diperlukan untuk menanggulanginya.
Tabel 1.5 Hasil Uji Cochrane Orcutt
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.838a
	.702
	.665
	.07562
	1.874

	a. Predictors: (Constant), LAG_DSO, LAG_CSR, LAG_DPO, LAG_DIO

	b. Dependent Variable: LAG_ROE


 Sumber: IBM SPSS 25, 2026

Cochrane Orcutt berhasil dipakai guna menyesuaikan bobot DW pada Tabel 1.5, yang awalnya 1,192. Hipotesis nol dengan demikian diterima, yang menunjukkan bahwa tidak ada autokorelasi, berdasarkan hasil dU < d < 4 - dU = 1,6575 < 1,874 < 2,3425.



Tabel 1.6 Hasil Uji Simultan  (Uji F)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	.551
	4
	.138
	16.925
	.000b

	
	Residual
	.277
	34
	.008
	
	

	
	Total
	.828
	38
	
	
	

	a. Dependent Variable: ROE

	b. Predictors: (Constant), DSO, CSR, DPO, DIO


Sumber: IBM SPSS 25, 2026

Bobot Ftabel ialah 16,925 > 2,65 Fihitung, dan bobot signifikansinya ialah 0,000 < 0,05 sesuai temuan uji-F pada Tabel 4.9. Maka (H5 diterima).
Tabel 1.8 Hasil Analisis regresi Linear Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.361
	.053
	
	6.862
	.000

	
	CSR
	-.133
	.081
	-.173
	-1.635
	.111

	
	DIO
	-.002
	.001
	-.532
	-3.177
	.003

	
	DPO
	.000
	.001
	.036
	.262
	.795

	
	DSO
	-.001
	.001
	-.410
	-2.812
	.008

	a. Dependent Variable: ROE


         Sumber: IBM SPSS 25, 2026
Berdasarkan tabel 1.6 Hasil uji analisis regresi linear berganda diatas diperoleh persamaan regresi linear berganda berikut:
ROE = 0.361+ (-0.133) CSR+ (-0.002) DIO + 0.000 DPO + (-0.001) DSO + e
Penilaian terhadap pengaruh variabel independent dan dependen merupakan pembahasan hasil studi ini:
1. Pengaruh CSR (Corporate Social Responsibility) terhadap Kinerja Perusahaan 
	Bersumber hasil uji-t, CSR mempunyai bobot sig 0.111 > 0.05. Hasil berikut menandakan bahwasanya Variabel Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai variabel X1 secara parsial tidak berefek signifikan pada Kinerja Perusahaan (H1 ditolak). Bersumber teori stakeholder, bisnis yang menerapkan CSR harapannya bisa membentuk ikatan periode panjang yang saling menguntungkan sehingga stakeholder seperti profitabilitas perusahaan dapat terpengaruh jika publik merespons produknya secara positif. Namun, tidak ada pengaruh yang dapat diidentifikasi dari CSR dalam penelitian ini. mungkin disebabkan oleh karakteristik industri food and beverage yang sangat kompetitif dan berorientasi pada efisiensi operasional jangka pendek. Studi oleh (Pertiwi & Moin, 2024) dan (Meiryani et al., 2023) yang memaparkan bahwasanya CSR tidak berefek nyata pada ROE, menunjang hasil studi berikut. Namun, temuan studi berikut bertentangan dengan temuan sebelumnya (Misriyatun, 2025) dan (Ridho, 2025).



2. Pengaruh Days Inventory Outstanding (DIO) terhadap kinerja perusahaan
Bersumber hasil uji-t, DIO mempunyai bobot sig 0.003 < 0.05. Hasil berikut mengindikasikan bahwasanya Variabel Days Inventory Outstanding (DIO) sebagai variabel X2 secara individual berefek negatif dan signifikan pada Kinerja Perusahaan. (H2 diterima). Temuan studi menunjukkan bahwa DIO memiliki pengaruh besar terhadap kinerja bisnis di industri makanan dan minuman. DIO yang singkat menunjukkan seberapa baik bisnis dapat merubah sumber daya mentah, barang jadi menjadi penjualan, barang setengah jadi, yang memengaruhi kinerja bisnis. Pelanggan menginginkan produk yang berkualitas tinggi, aman, dan segar. Persediaan yang menumpuk dapat menyebabkan kualitas produk menurun, yang menurunkan kepercayaan konsumen dan dapat mengakibatkan penurunan penjualan. Hasil studi berikut selaras dengan studi (Thi et al., 2025) yang menemukan DIO berefek negatif yang signifikan pada kinerja bisnis. Tetapi, hasil studi berikut berlawanan dengan (Tobazaa & Gatsi, 2025) dan (Amponsah-kwatiah & Asiamah, 2020).

3. Pengaruh DPO (Days Payable Oustanding) pada kinerja Perusahaan 
Bersumber hasil uji-t, DPO memiliki bobot sig 0.795 > 0.05. Hasil ini menandakan bahwasanya Variabel DPO sebagai variabel X3 secara individual tidak berefek signifikan pada Kinerja Perusahaan. (H3 ditolak). Menurut Teori stakeholder perusahaan suatu bisnis harus mengelola DPO yang optimal karena mencerminkan keseimbangan antara kepentingan stakeholder seperti pemasok (pembayaran tepat waktu) dan investor (penggunaan kas secara efisien). Kajian studi memaparkan bahwasanya kinerja perusahaan tidak terlalu dipengaruhi oleh lamanya waktu yang dibutuhkan untuk membayar pemasok. Meskipun demikian, temuan yang menunjukkan bahwa bisnis food and bevarage umumnya memiliki kisaran DPO yang stabil, yang tidak berpengaruh pada kesuksesan bisnis. Hasil studi berikut selaras dengan (Aldubhani et al., 2022) yang menemukan DPO tidak memiliki dampak signifikan pada kinerja perusahaan.

4. Pengaruh DSO (Days Sales Outstanding) pada kinerja Perusahaan 
Bersumber hasil uji-t, DSO memiliki bobot signifikansi 0.008 < 0.05. Hasil ini mengindikasikan bahwa Days Sales Outstanding (DSO) sebagai variabel X4 secara parsial berefek negatif yang signifikan pada Kinerja Perusahaan. (H4 diterima).  DSO ialah banyaknya waktu yang diperlukan suatu bisnis guna merubah piutangnya menjadi uang tunai setelah terjadi penjualan. Menjaga hubungan dengan stakeholder seperti pelanggan (sebagai penerima kredit penjualan) dan pemasok, secara langsung dapat mempengaruhi kesehatan finansial perusahaan. Menurut temuan studi tersebut, kinerja perusahaan akan meningkat dengan periode penagihan piutang yang lebih pendek. Dalam industri food and beverage yang memiliki volume penjualan tinggi dan kebutuhan likuiditas yang besar untuk pembelian bahan baku serta distribusi produk, keterlambatan penerimaan kas dari pelanggan dapat menimbulkan tekanan keuangan dan menurunkan tingkat pengembalian kepada pemegang saham. Studi berikut selaras dengan (Thi et al., 2025) dan (Hossain, 2020). Studi berikut membuktikan bahwasanya bilamana piutang tidak dikelola dengan baik, dapat berakibat penurunan pada kinerja keuangan, tetapi temuan studi bertentangan dengan (Amponsah-kwatiah & Asiamah, 2020) dan (Munir, 2019) yang menemukan DSO berefek positif pada kinerja perseroan.

5. Pengaruh CSR (Corporate Social Responsibility) dan WCM (Working Capital Management) yang diproksikan dengan DIO (Days Inventory Outstanding), DPO (Days Payable Outstanding), dan DSO (Days Sales Outstanding) pada Kinerja Perusahaan
	Hasil Bobot Ftabel ialah 16,925 > 2,65 Fihitung, dan bobot signifikansinya ialah 0,000 < 0,05 sesuai temuan uji-F pada Tabel 4.9. Maka (H5 diterima). Hasil ini menunjukkan bahwa bebrapa perusahaan mengandalkan factor-faktor yaitu CSR, DIO, DPO, dan DSO untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Hal itu disebabkan karena satu diantara hal yang dianggap berefek pada kinerja perusahaan ialah CSR karena dianggap  penting karena dapat memelihara hubungan antara perusahaan dan stakeholder untuk memastikan kelancaran operasional bisnis. Pada perseroan F&B, pengelolaan persediaan (DIO) yang efisien menjadi sangat krusial karena berkaitan dengan ketersediaan kebutuhan konsumen yang dapat mempengaruhi penjualan perusahaan. Mengelola DPO yang optimal mencerminkan keseimbangan antara kepentingan stakeholder seperti pemasok (pembayaran tepat waktu) dan investor (penggunaan kas secara efisien) yang dapat mempengaruhi aktivitas bisnis. Kemampuan suatu perusahaan untuk memutar modal dan meningkatkan pendapatan meningkat seiring dengan kecepatan konversi penjualan kredit menjadi uang tunai (DSO), sehingga mengoptimalkan kinerja perseroan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Misriyatun, 2025) yang menaytakan bahawa CSR berefek pada kinerja perusahaan Selanjutnya, (Thi et al., 2025) yang menyatakan DIO berefek pada kinerja perusahan, (Tobazaa & Gatsi, 2025) yang menyatakan bahwa DPO berefek pada kinerja perusahaan yang menyatkan bahwa DSO berefek pada kinerja perusahaaan.
Tabel 1.8 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.816a
	.666
	.626
	.090206

	a. Predictors: (Constant), DSO, CSR, DPO, DIO


   Sumber: IBM SPSS 25, 2026
Bersumber hasil uji regresi pada Tabel 4.11, bobot Adjusted R-Square yang didapat ialah 0,626. Hal tersebut memaparkan bahwasanya variabel bebas bisa menjelaskan sekitar 62,26% variabilitas pada variabel dependen. Sementara itu, variabel lainnya yang tidak tergolong pada pemodelan studi berikut memengaruhi 37,74% sisanya.
KESIMPULAN DAN SARAN
Bersumber hasil analisis dan pengujian hipotesis, kesimpulan studi berikut meliputi:
1. CSR (Corporate Social Responsibility) tidak berefek pada Kinerja Perseroan subsektor F&B yang terdata BEI periode 2022-2024.  Sehingga, hipotesis H1 ditolak.
2. DIO (Days Inventory Outstanding) berefek negatif secara signifikan pada Kinerja Perseroan subsektor F&B yang terdata pada BEI tahun 2022-2024.  Sehingga, hipotesis H2 diterima.
3. DPO (Days Payable Outstanding) tidak berefek signifikan pada Kinerja Perseroan subsektor F&B yang terdata pada BEI tahun 2022-2024.  Sehingga, hipotesis H3 ditolak.
4. DSO (Days Sales Outstanding) berefek negatif secara signifikan pada Kinerja Perseroan subsektor F&B yang terdata pada BEI tahun 2022-2024.  Sehingga, hipotesis H4 diterima.
Bersumber hasil studi, penulis memberi masukan diantaranya:
1. Perusahaan disarankan untuk melaksanakan program CSR dengan strategi bisnis jangka panjang, khususnya program yang dapat meningkatkan loyalitas konsumen dan citra merek dalam industri food and beverage agar bisa mengoptimalkan kinerja bisnis di masa mendatang.
2. Perusahaan disarankan untuk memperpendek DSO melalui strategi pengelolaan piutang yang lebih efektif, perusahaan perlu menerapkan insentif pembayaran tepat waktu bagi pelanggan  untuk meminimalkan dana yang terikat dalam piutang usaha.
3. Saran untuk penulis berikutnya, sebaiknya memakai lebih banyak sampel dengan memperluas populasi studi dan memperpanjang periode studi sehingga lebih banyak sampel yang diuji dan dipelajari daripada sebelumnya.
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